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ARBSTRAK

Seleksi Nasional Masuk Pergururan Tinggi Negeri (SNMIPTN) merupakan
kegiatan seleksi calon mahasisws untuk memasuki Perguruan Tingsi Negeri vang
dilakukan secara screntak dam terpade. Dengan mengetahui faktor kelulusan
SNMPTN diharapkan calon peserta dapat lebih maksimal dalam mempersiapkan
dirt untuk menghadapi SNMPTN.

Analisis vang digunekan pada penelitian ini adalah analisis fukior dengan
menggunakan metode komponen uiama. Dengan analisis [uktor, diperoleh 3
faktor penentu kelulusan SNMPTN waitn faktor kemampuen akademik, faktor
melidde belajar dan faktor motivasi.

Kata kunci © SNMPIN, analivis faktor, metode komponen utama



BARI

PENDAHULIIAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tingei merepakon sarane wuniuk menimba ilmu pengetshuan,
menambah wawasan dan pengalaman hidup serla mengasah keterampilon. Pada
dasarnva. sctiap lulusan sekolah menemgeh temiu ingin dapat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi khususnya pergurusn tinggi neeeri,

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tingpi Megeri atau biasa disingkat
dengan SNMPTN adalah salab satu jalur seleksi untuk memasuki perguruan tinggi
negeri, SNMIPIN ini merupakan jalur seleksi vang paling etekiil” dan efisien
dilam hal waktu, tenaga dan biaya karena peserta vang mengikuti jalur seleksi in
berkesempatan untuk memilih perguruan tinggi negeri di seluruh Indonesia tanpa
harus datang ke perguruan tingei tersebut.

Setiap tabun, ratusan ribu lulusan sekolah menengah askan berkompetis
dalam SMMPTN, dimana jumlah vang demikian besar itu akan memperebuthkan
kursi mahasiswa dari 57 universitas di Indonesia, Hal ini memperlihatkan
perbandingan vang tidak seimbang. Sodah tentu tingkat persaingan antar peseria
demikian tnggl, peluzng untuk lulus pun semakin kecil, khususnva bagi mereka
vang memilih jurusan paling diminati pada universitas favarit, [10]

Oleh  karena  itw,  wsaha  yang  dilakukan  calom  peserta  dalam
mempersiapkan diri mengikuti SNMPTN harus lebih matang dan sunppub-
sungguh. Metode dan wakiu yang ditempuh pun bervariasi. Dalam hal waktu, ada
vang memulai persiapannya denpan mengikuti bimbingan belajar di lembaga

tertentu sejak kelas satu sekolah menengah, ads yang memulainya sejak kelas tiga



dan ada pula yang baru memulainys setelah menyelesaikan Ufian Wasional
sckolah menengah. Mengenai metede belajar vang dipilih juga demikian, selain
bimbingan belajar pada lembaga tertentu, bisa juga mengundang seorang tenagn
pengajar sceara pribadi, dimana metode seperti ini biasa disebut dengun privar,
Beberapa diantargnya ada yang mengikuti keduanya sckaligus, Namun ada pula
vang tidak mengikuti kedvanva sema sekali, melainkan cukup dengan belajar
sendiri saja.

Selain itn, masih ada beberapa hal lain vang melatarbelakangi kelulusan
seseorang  dalam SNMPTN, Diantaranya adalah  latarbelakang  kemampuan
akademik. Hal ini dapat dilihat dari nilai vang diperolehnva ketika duduk di
bangku sekolah menengah, Dari pengalaman vang ada, tidak sedikit dari mereka
vang lulus dalam SNMPTH memiliki latarbelakang kemampuan akademik yang
baik. MNamun tidak ada jamiran bahwsa seseorang vang memiliki kemampuan
akademik vang baik akan sclalu mendapatkan hasil vang baik dalam SNMPTN.

Hal lain wang mendukung  optimalnva  usaba  sesecrang  dalam
mempersiapkan diri mengikuti SNMPTN adalah sarana belajar. Bagi calon
peserta SMMIPPTIN, yang cukup penting untuk dimilikinva adalah Roleksi soal
SHMPTN beberapa tahun sebelumnya, Biasanya jenis soal SNMPTN tidak jauh
berbeda dari tahun ke tahun, Olch karcna itu, calon peserta vanmg telah terbiasa
mengerjakan soal-soal tersebut akan cenderung lebih mudah dalam menyelesaikan
spal-spal vang barnu.

Dalam setiap usaha vang dilakukan seseorang untuk mencapai keinginan
tertentu, motivasi merupakan salah satu faktor vang cukup berperan. Dimana

motivasi akan berbanding lurus dengan kekuatan usaha vang dilakukan sesecrang



—

untuk meraih scsuatu, Demikian pule dalam persiapan mengikuti SMMPTN,
kuatnya motivasi calon peserts untuk lulus  akan menpuatkan usaha yang ia

lakukan. demikian sebaliknya,

Beberapa proin i ates odalab sebagian deri bebersps fakior yang
melatarbelakangi kelulusan seseorang dalam SNMPTM, Fukior-lakior kelulusan
ini cukup penting untuk diperhatikan oleh calon peserta sebelum mengikoi
SMMPTM agar peluang untuk memenangkan kompetisi yang menentukan masa

depannva kelak lechih besar. Hal ini yang meletarbelakangi penclitian dengan

judul  Penentuan Faktor-Faktor Kelolusan  Seleksi  Nasional Masuk

Perguruan  Tinggi Negeri (SNMPTN) Menggunakan Analisis Faktor
dilakukan. Hasil penelitian ini diherapkon dapat memberikan gamhbaran mengenai

faktor-taktor kelulusan SNMPTH.

Salah satu snalisis statestiko yang dapat digunokan untuk menentukan
taktor kelulusan SWMPTH ini adalub wnalisis fakior. Dalam analisis faktor,
seluruh pesbah vang ada akan dilihat hubungannya (imter-dependent  antar
peubah) sehingga akan menghosilkan  pengelompoken dari banyak  peubah
menjadi hanya beberapa peubah baro ataw faktor deagan jumlah vang lebih sediki

dan masih memuat sehagian besar informasi vang terkandung dalam peubah asli,

1.2 Perumusan Masalah
Muasalah dalam penelitian ini diromuskan sebagai berikut: “Apa faklor-

Faktor kelulusan SMAMPTN.



BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data untuk menentukan faktor-
faktor kelulusan SNMPTN dengan menggunakan analisis faktor. dignulisis 8
peubah vang layak diproses dengan analisis fakior dengan rincian peubah sebogai
berikut: nilei UN Bahasa Indonesia SMA, nilai UN Dahasa Inppris SMA. nilai
Ly Matematika SMA, nilal UN Bahasa Indonesia SMP, nilai UN Bahasa Ingeris
SMP, nilai UN Matematika SMP. metode belajar, motivasi.

Dengan  menggunakan  metode  Analisis  Komponen Utama  dapat
ditentukan faktor-faktor kelulusan SNMPTN dari mahasiswa Jurusan Matematika
Universitas  Andalas angkatan 2008 Reguler vang diterima melalui jalur
SNMPTN. Faktor-faktor tersebut adalah faktor kemampuan akademik, fakior

metade belajar dan faktor motivasi,
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